BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pengasuhan anak berbeda dengan tema-tema yangedbah bukan
sebuah perdagangan yang boleh tawar menawar, pbitgardan penolakan,
mengharapkan laba dan harta yang banyak, tetapinhalerkaitan dengan
hidup seorang anak manusia. Anak manusia ini keadsik maupun
mentalnya masih lemah, membutuhkan seseorang yapat dnengasuhnya
sebagaimana seekor burung yang mengasuh anaknyaetgaga telurnya,
sampai anaknya biasa mandiri dan tidak bergantadg pang lair.

Persoalannya terkait dengan anak manusia khususngk kecil
maka pengelolaan (pengurusannya) harus dilakukagatiecara yang baik.
Hal itu tidak akan terwujud kecuali dengan peradugeorang tuanya. Perlu
adanya kerja sama diantara kedua orang tua, agdidien terhadap anak
dapat berhasil, orang-orang yang bertanggung jpadh seorang anak dapat
melaksanakan kewajiban-kewajibannya sebagaimamh teitetapkan oleh
aturan AgamaSyari'ah)?

Sayyid Sabiqg mengatakan bahw#adhaanah adalah melakukan
pemeliharan anak-anak yang masih kecil baik laki-faaupun perempuan
atau yang sudah besar, tetapi beltamyiz tanpa perintah daripadanya,

menyediakan sesuatu yang menjadikan kebaikannyajagee dari sesuatu
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yang menyakiti dan merusaknya, mendidik jasmaimamno serta akalnya agar
mampu berdiri sendiri menghadapi hidup dan memtamggung jawabny.
Ibu lebih berhak untuk melakukadadhaanahdari pada bapak
karena seorang ibu lebih mempunyai kesabaran unglikukan tugasnja
dalam hal ini Imam Ahmad, Abu Daud, dan Al-Hakinrr@h meriwayatkan
Hadits dari Abdullah Bin Amr Bin Ash r.a, bahwa sesunguoydn ada seorang

perempuan berkata:
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Artinya: “Dari Abdullah bin umar dari imra’ah beitita Wahai Rasulullah,
sesungguhnya anak ku ini, perutku menjadi tempatgaredung,
susuku minumannya, dan pangkuanku adalah peradaanny
Sungguhnya ayahnya telah menceraikanku dan ia inggrebut anak
ini dariku. “maka rasulullah saw. Bersabda kepa@daita tersebut:
“engkau lebih berhak atas anak tersebut selagianigglum menikah
lagi (dengan orang lain).(HR.Ahmad, Abu Daud, BgihEakim)

Hak pengasuhan juga tidak putus dengan pelepasapemgasuhan
oleh ibunya, tetapi ia memiliki hak untuk kembalemgasuhnya selagi anak
masih kecil. Hal itu karena dalam masalah pengasata dua bentuk hak

yaitu hak pengasuhan dan hak anak bagi anak yaagutl. Hak si anak atas
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pengasuhan tidak ada seorang pun yang dapat mekaipatga ketika masih
memenuhi syarat-syarat pengasufian.

Selesainya pengasuhan terhadap anak adalah keftkang anak
sudah tidak lagi membutuhkan pelayanan (pengasuhah)ini terjadi bila
anak telah mencapai usia tujuh tahun untuk lakidak sembilan tahun untuk
perempuari.

Dalam pemberitaan media massa, banyak kasus kaaksyang di
buang di depan rumah orang, di tempat sampahgddalkan di rumah sakit
oleh yang melahirkan, semuanya berintikan melepadkaggung jawab
terhadap anak yang mereka lahirkan dari darah dagereka, disisi lain ada
pula kasus-kasus anak yang hilang karena diculilh &rpisah dari orang
tuanya, bila ternyata anak tersebut masih hidugkank@wajiban bagi yang
menemukan untuk menyelamatkannya dari malapetakag yakan
menimpanya®

Berbicara tentang anaklaqgiith berarti berbicara tentang

kedudukannya di sisi hukum, apakah ia disamakagateanak angkat bagi
penemunya sesuai dengan ketentuan Kompilasi Hulsleom] sehingga ia
dan penemunya terikat dengan ketentuan wasiataatalketentuan hukum

lainnya.
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Pengertianlagiith menurut Sayyid Sabig@dalah anak yang belum
baligh yang tersesat di jalan atau yang dibuang dataditegkan oleh orang
tuanya.

Menurut para ulama, ada lima syarat bagi seorang y@enemukan
lagiith untuk dapat menjadi pemegamgdhaanahnyayaitu :

1. Mukallaf

2. Merdeka.

3. Muslim untuk anak lagith yang ditemukan di negeang berpenduduk
muslim.

4. Adil dan amanah

5.Bukan orang yang hidup mubazir dan berpoya-poya diayatakan
berada di bawah pengampuan oleh pengadfilan

Selain syarat tersebut di atas ketika menemukanipggi laaqith
(anak yang ditemukan) atawultagith(orang yang menemukan anak) itu ada
kewajiban yang harus dipenuhi, sebagaimana diutkgkaal Mawardi dalam

kitab Hasyiyah AlBujairimi ‘Ala Al-Manhayj:
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Artinya: “Bagi seorang yang menemukan ankkjiith itu disyaratkan
menghadirkan saksi atas temuan anak tersebut #anatas harta
benda yang menyertainya, bila ada harta bendarbarga. Apabila
tidak ada saksi yang menyertainya, dia tidak berbakagai
pemegang hadhaanah. Hal ini, bilamana orang tersebut
menemukannya sendiri. Lain halnya, bila anak ternseiserahkan
kepadanya dengan penetapan pengadilan, adanya lsakga
disunatkan.

Al-Mawardi berpendapat dalam kitahl Hawi Al Kabir tentang
Imam masalah andkagiith atau anak temuan ini diwajibkan bahwa seorang
haadhinah (ibu asuh) ataunaadhin (bapak asuh) yang menangani dan
menyelenggarakan kepentingan anak kecil yang dmigsyhharuslah bisa
menghadirkan saksi atas anak temuannya itu, ji#taktiada saksi yang
menyertainya, maka ia tidak berhak sebagai pemelgakgadhaanahpada
anakLagiith tersebut, atau dapat pula di artikan gugurlah sklsyarat yang
ada pada saat seorang menemukan anak jika tidak saklsi yang
mempersaksikannya. Sebagaimana dalam kitdb Hawi Al Kabir?

disebutkan:
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Artinya: Al-Mawardi berkata jika kamu menemukan anak itu sendirian (tidak
ada saksi) maka tidak ada hukum hadhaanahnya. §gabnya
kesaksian dirimu sendiri itu tidak menjadikan haahah karena
tidak ada orang yang tahu sebabnya, maka kesalsgperti itu tidak
ada.

Masalah anakagqiith atau anak temuan ini mensyaratkan bahwa
seoranghaadhinah(ibu asuh) atathaadhin (bapak asuh) yang menangani

dan menyelenggarakan kepentingan anak kecil tersdiaruslah bisa
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menghadirkan saksi atas anak temuannya itu, yapersdiksikan adalah
bahwa saksi itu benar-benar telah melihat sesgomenemukan anak
lagiith yang tidak memiliki kepemilikan di suatu tempat,dpawaktu
tertentu, termasuk juga mempersaksikan apa sag giabhawa oleHaqiith
tersebut, contohnya uang dan b5ju.

Melihat berbagai macam syarat-syarat itu, maka Ipenartarik
untuk membahas sebuah pemikiran Imam Mawardi tgntinajibkannya
saksi pada anak temuan, bila tidak ada saksi, magrarlah halkhadhaanah

pada orang yang menemukannya itu

B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, maka yang waiemakok
permasalahan dalam skripsi ini adalah:

1.Mengapa Imam Mawardi mewajibkan saksi atesdhinahterhadap

penemuan anakagiith) ?

2. Apa dasairistinbath hukum Imam Mawardi tentang diwajibkannya saksi

atashaadhinahterhadap penemuan angkofith) ?

C. Tujuan Penulisan Skripsi

Memperhatikan perumusan masalah tersebut di ataka nujuan

penulisan skripsi ini adalah:
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1. Untuk mengetahui pendapat Imam Al-Mawardi tentamgajbkannya
saksi atakaadhinahterhadap penemuan analagiith)

2. Untuk mengetahui dasastinbath hukum pendapat Imam Al- Mawardi
tentang diwajibkannya saksi atémadhinahterhadap penemuan anak

(Laqiith).

D. Telaah Pustaka
Penelitian tentangdadhaanahsudah banyak dilakukan oleh peneliti
terdahulu, diantaranya adalah :

Penelitian skripsi Shobirin Mukhtar, yang berjud&#lemeliharaan
Anak Pasca Perceraian di Kecamatan Mranggen Kabamp&emak (Studi
Pelaksanaan Ketentuan Pasall05 ayat C Kidénjelaskan bahwa kelalaian
tanggung jawab ayah atas pemeliharaan anak-angtmgadisebabkan oleh
kedekatan emosional ibu terhadap anak-anaknya. b{f@hoMukhtar,
2006)1

Selanjutnya penelitian Skripsi Mohamad Subkhangyaengangkat
judul Hak Pemeliharaan Anak (Hadhaanah) Bagi Ibu YangaBudenikah
Lagi (Studi Persepsi Kyai dan Masyarakat Desa &@ir Kecamatan

Karanganyar Kabupaten Demakhenjelaskan bahwa Persepsi masyarakat

4 Shobirin Mukhtar, Perwalian Anak Pasca Perceraian di Kecamatan Mrayg
Kabupaten Demak (Studi Pelaksanaan Ketentuan P#6&l ayat C KH), skripsi Fakultas
Syari’ah IAIN Walisongo Semarang, 2006. h. 75



mendukung praktek tentang berlangsungnya hak pleanain anak bagi ibu
yang sudah menikah lagi. (Mohamad Subkhan, 2808).

Selanjutnya penelitian skripsi Subki dengan judéncabutan
kekuasaan orang tua terhadap anak menurut Undangadg No 1 Tahun
74 ditinjau dari hukum Islam,yang menjelaskan bahwa pencabutan orang
tua terhadap anak adalah suatu aturan yang dipéiaosl oleh hukum
Islam*®

Penelitian Skripsi Siti Inayah yang berjudiihjauan hukum Islam
tentang pencabutan kekuasaan orang tua terhadajx &kajian terhadap
Undang-Undang no 23 tahun 2002 tentang perlindungamal, dalam
skripsi ini menjelaskan adanya hak bagi seorangk aseelah adanya
penetapan pengadilan tentang pencabutan kekuasaag tua terhadap
anak dalam pandangan hukum IstAm

Dengan berpedoman pada hasil penelitian di ataka m@enurut
hemat penulis bahwa tema tentang diwajibkannyai saties haadhinah
terhadap penemuan anddqiith) jelas berbeda dengan hasil penelitian yang
sudah penulis paparkan, karena penelitian peneilifh Imengarah kepada

keharusan adanya saksi menurut Imam Mawardi pamtarsghaadhinsaat
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ia menemukan seorang anak, jika tidak ada sakg pamyertainya maka

gugurlah halhadhaanahnyasehingga bahasan ini penting untuk dikaji.

E. Metode Pendlitian
Dalam penulisan skripsi ini penulis menggunakan oaetsebagai
berikut:
1. JenisPendlitian
Penelitian ini adalah penelitian kepustakaarbrary research
yaitu penelitian yang menggunakan fasilitas pustsdperti buku, kitab,
majalah. Oleh karena itu, dalam penelitian ini adlékaji berbagai sumber
pustaka yang berkenaan dengan pokok permasaladtas.di
2. Sumber Data
a. Sumber data primewaitu sumber data utama dan paling pokok berupa
karya Imam Al-Mawardi dalam kitab Al-Hawi Al-kabir Fi Figh
Mazhab Imam Syafijuz 8 Kitab Hasyiyah al bujairimi ala al manhaj
juz 10 karya Syaikh Sulaiman Al-Bujairimi
b. Sumber data Sekundeyaitu sumber data pendukung yang berupa
buku-buku, makalah dan artikel yang dapat mendukaergelitian ini.
Adapun buku-buku dan artikel yang sampai saat @mufis peroleh
adalah: Sayyid SabigFigh Sunnah” Jilid 4 terj. (2007). Zakariya
Ahmad Al-Barry “Hukum Anak-Anak Dalam Islamterj. (1977).

Abu Bakr Jabir Al-Jazairi, Ensiklopedi Muslirh Minhajul Muslim,
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Edisi Revisi (2000). Dr M. Fuad FachruddirMédsalah Anak Dalam
Hukum Islam”(1985).
3. Analisisdata
Penelitian skripsi ini merupakan upaya untuk mendan menata
secara sistematis data yang terkumpul untuk meatagkpemahaman
penulis. Metode itu sendiri yaitu sebuah cara §dan the way. Dan
dalam upaya penelitian ini bisa mencapai kebengaag objektif secara
tepat dan terarah dengan menggunakan metode-niktiale'®
Setelah data semua terkumpul, maka selanjutnya lifpene
menganalisis data tersebut. Adapun metode analmia yang penulis
gunakan adalah :
1. Metode Deduktif
Yaitu metode yang berangkat dari hal-hal yang umiemudian
mengambil kesimpulan yang sifatnya khuSus.
Penulis menggunakan metode ini dalam Bab II, dddamini penulis
menjelaskan tentang pengertidadhaanahdasarhukumHadhaanah
dan Syarat Hadhaanah. Adapun pembahasan dalam Bab Il ini
merupakan suatu landasan teori yang sangat membdaiam
menyajikan pembahasan selanjutnya.
2. Metode Induktif
Yaitu metode yang berangkat dari data yang berkHasus menuju

kepada teori yang bersifat umifthPenulis menggunakan Metode ini

'8 Hermawan Wasitd?engantar Metodologi Penelitiadakarta: 1997, Gramedia Pustaka
Utama, h. 6
19 SudartoMetodologi Penelitianfilsafatlakarta.PT Raja Grafindo Persada. 1996, h. 43
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dalam Bab Il dan IV, dalam bab ini penulis akamgieji pemikiran
Imam Mawardi tentang diwajibkannya saksi dtesadhinahterhadap
penemuan anakL@qiith) secara khusus kemudian dibahas dalam

pengertian secara umum.

F. Sistematika Penulisan Skripsi

Untuk mempermudah pembahasan dan lebih terarah ghasdénnya
serta memperoleh gambaran penelitian secara kabahlyrmaka akan penulis
sampaikan sistematika penulisan skripsi ini segéwhal dan sesuai dengan
petunjuk penulisan skripsi Fakultas Syari'ah IAINaNgongo Semarang.

Adapun sistematika penulisan skripsi ini terdinidiana Bab, tiap bab
terdiri dari beberapa sub bab yaitu sebagai berikut

Bab pertamaadalah pendahuluan yang mencakup aspek-aspek utama
dalam penelitian yaitu: latar belakang masalah,mpsalahan, tujuan
penulisan skripsi, telaah pustaka, metode penglitsdsstematika penulisan
skripsi. Bab ini menjadi penting karena merupakariupuntuk memahami
bab-bab selanjutnya.

Bab kedua tinjauan umum yaitu tentang pengertian pengasainak
(hadhaanal, dasar hukum pengasuhan anak, rukun dan syangagehan
anak pada anak temuan (lagiith). Bab ini merupa&adasan teori yang dikaji

dari kepustakaan.
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Bab ketiga pokok pendapat Al-Mawardi tentang diwajibkanny&ssa
atas haadhinahterhadap penemuan anakagiith). Bab ini berisi tentang;
Biografi Imam Mawardi dan pendapat Imam Mawardiaeg diwajibkannya
saksi atashaadhinah terhadap penemuan analaqjith) serta Istinbath
hukumnya.

Bab keempatmerupakan analisis pendapat Imam Mawardi tentang
diwajibkannya saksi atas haadhinah terhadap penmeanak faqiith). Bab ini
merupakan analisa yang meliputi analisis pendapatm Mawardi dalam
Istinbath hukumnya tentang diwajibkannya saksi atas haabhteshadap
penemuan anakagiith)

Bab kelima merupakan hasil akhir dari penelitian penulis. Bab

meliputi: kesimpulan, saran-saran dan penutup.



